BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh sales growth,
profitabilitas, leverage dan operating capacity terhadap financial distress pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
penelitian 2012-2017. Data yang diperlukan didapatkan dari laporan keuangan
perusahaan yang telah di audit dan di publikasikan di Bursa Efek Indonesia. Data
laporan “ keuangan tersebut menghasilkan sampel penelitian sebanyak 160
perusahaan pertambangan yang terdiri dari 122 perusahaan pertambangan yang
tidak mengalami kondisi financial distress pada periode 2012-2017 dan 38
perusahaan pertambangan yang mengalami kondisi financial distress pada periode
2012-2017. Hasil dari pengujian- SPSS yang-telah dilakukan dan pembahasan
yang telah dijelaskan, maka kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan adalah:

1. Sales growth tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan pertambangan- yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan yang memiliki nilai sales growth yang rendah akan
berdampak pada penurunan penjualan, sehingga laba yang diterima
perusahaan semakin berkurang. Penurunan laba yang cukup signifikan
akan membuat perusahaan mengalami kondisi financial distress. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa rasio sales growth tidak dapat menjadi

prediktor dalam menentukan kondisi financial distress suatu perusahaan.
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2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Semakin tinggi return on asset semakin maksimal perusahaan dalam
memanfaatkan total asset yang dimiliki, sehingga dapat mengurangi biaya
yang ada. Penghematan biaya akan berdampak pada laba yang diperoleh
perusahaan semakin besar yang nantinya akan digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan. ~Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas dapat menjadi prediktor dalam menentukan kondisi financial
distress suatu perusahaan.

3. Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap kondisi-financial distress
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek -Indonesia.
Perusahaan yang memiliki debt to equity rasio yang rendah, maka
perusahaan memiliki modal yang lebih besar. Besarnya modal yang
dimiliki perusahaan mampu membayar hutang beserta bunga dengan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan dan perusahaan akan memilih
pinjaman dengan resiko yang kecil. Hal ini-dapat disimpulkan bahwa
rasio leverage tidak dapat-menjadi prediktor dalam menentukan kondisi
financial distress suatu perusahaan.

4. Operating Capacity (TATO) berpengaruh negatif terhadap kondisi
financial distress pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Semakin tinggi rasio total asset turnover semakin
semakin efektif dan efisien perputaran total asset yang dimiliki

perusahaan dalam menciptakan penjualan yang optimal. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa rasio operating capacity dapat menjadi prediktor
dalam menentukan kondisi financial distress suatu perusahaan.
5.2 Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan-
keterbatasan dengan harapan bahwa keterbatasan tersebut dapat dijadikan sebagai
dasar acuan bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut meliputi:

1. Data laporan keuangan yang didapatkan oleh peneliti tidak mencakup
semua aspek, misalnya apabila dalam laporan keuangan suatu perusahaan
data laba usahanya tidak ada tetapi data beban bunganya ada.

2. Data laporan keuangan yang dibutuhkan peneliti. selama  periode
penelitian 2012 sampai 2017 tidak semua terdapat dalam Bursa Efek
Indonesia maupun dalam website perusahaan.

3. Perhitungan ICR (Interest Coverage Ratio) lebih baik digunakan untuk
perbankan dan perusahaan keuangan, jika perusahaan pertambangan
menggunakan perhitungan ICR maka tidak semua beban bunga akan
muncul dalam laporan keuangan.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan, -~ maka peneliti memberikan
beberapa saran yaitu untuk perusahaan pertambangan dan untuk peneliti
selanjutnya:
1. Perusahaan dan Investor
a. Manajer perusahaan disarankan dapat memperhatikan financial distress

secara khusus sebagai bahan untuk memprediksi financial distress dan
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mencegah masalah yang timbul sebelum kebangkrutan, sehingga
perusahaan berkelanjutan dalam bisnis di masa yang akan datang (going
concern).

b. Para investor disarankan untuk dapat memahami kondisi financial
distress
dan rasio keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi, sehingga investor tidak salah menanamkan
modalnya ke dalam perusahaan yang mengalami kondisi financial
distress.

. Peneliti selanjutnya

a. - Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan
indeks pengukuran lain dalam memprediksi kondisi financial distress
seperti. Model Springate, Grover, Altman, arus kas negatif dan Earning
Per Share (EPS).

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel penelitian dan menambahkan tahun pengamatan agar
memperoleh hasil yang lebih baik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel independen

dengan menambahkan variabel lain yaitu Good Corporate Governance.
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